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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejarah merupakan suatu momentun untuk kembali mengingat peristiwa yang 

lampau dan dapat dijadikan pembelajaran di masa sekarang dan yang akan datang 

sehingga menyimpan banyak memori mengenai peristiwa lampau hingga dengan 

sekarang dimulai dari aspek politik, ekonomi, sosial, pendidikan dan banyak 

lainnya (Ayundasari, 2022; Khaeruddin, 2022). Sejarah itu penting tanpa sejarah 

akan buta identitas diri dan bangsa. Selain itu sejarah diperkenalkan untuk 

mengetahui peristiwa sejarah dari masa kejayaan hingga dengan kejatuhannya 

karena seperti yang diketahui banyak sekali peristiwa terjadi dibagian dunia ini 

yang menghasilkan perubahan atau pun kemunduran (Dangu et al., 2022). Itulah 

mengapa bangsa sangat bergantung pada sejarah karena sejarah melahirkan 

banyak peristiwa dan tokoh perjuangan. Dengan begitu sejarah dapat dilestarikan 

oleh para generasi emas yang akan melanjutkan perjuangan dengan ditanamkan 

nilai cinta tanah air. 

Perjuangan tokoh ataupun peristiwa sejarah pasti memiliki hubungan dengan 

Sejarah Lokal. Sejarah Lokal merupakan peristiwa sejarah yang terjadi di daerah 

yang bersangkutan dengan memiliki cerita dan keunikan masing-masing (Ananda 

Hasibuan et al., 2023; Lestari & Susanti, 2023). Seperti Sejarah Lokal Palembang 

memiliki banyak sekali peristiwa sejarah dan tempat-tempat bersejarah yang 

didalamnya memiliki peristiwa yang berbeda juga (Dhita et al., 2022; Pahlevi et 

al., 2020). Sejalan dengan itu, Sejarah Kota Palembang sendiri memiliki banyak 

peninggalan sejarah dimulai masa Pra-aksara Situs Megalitikum dan juga Situs 

Goa yang ada di Sumatera Selatan, lalu yang sangat terkenal di pusat kota ada 

peninggalan Kesultanan Palembang maupun Revolusi yang masih berdiri kokoh 

dan dapat dikunjungi. Sumatera Selatan sangat banyak memiliki cerita di 

dalamnya penuh dengan sejarah. Dan Salah satu peristiwa lokal Sumatera Selatan 

terkenal juga ialah munculnya Kerajaan Hindu Buddha yakni Kedatuan Sriwijaya 

yang sekarang dapat dipelajari oleh peserta didik pada mata pelajaran sejarah 

disekolah. 
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Kedatuan Sriwijaya sendiri adalah salah satu kerajaan yang beraliran Agama 

Buddha. Kerajaan terletak di tepi Sungai Musi Kota Palembang (Sinurat et al., 

2023). Kedatuan Sriwijaya sendiri memiliki banyak prasasti dan juga cerita 

peperangan, semua itu berisikan kutukan kepada orang yang tidak setia atau 

tunduk dalam Pemerintahan Raja atau Datu Sriwijaya (Ramadhani et al., 2021). 

Materi Kedatuan Sriwijaya biasanya dikemas dengan biasa lalu diberikan kepada 

peserta didik tanpa adanya penyaringan kembali, pendidik seharusnya 

memberikan pemahaman yang baik karena materi Kedatuan Sriwijaya sendiri 

sudah ada usaha mencegah yang namanya peperangan terjadi sejak lama.  

Sejalan dengan pendapat di atas juga, penundukan wilayah oleh Kedatuan 

Sriwijaya juga tidak harus dilakukan dengan cara yang ekstrim tapi dilakukan 

dengan Kedatuan Sriwijaya mengeluarkan prasasti kutukan untuk perintah setia 

kepada Raja pada wilayah kekuasaan Datu Sriwijaya dan itu termasuk dalam 

contoh materi Prasasti Kota Kapur (Abdillah, 2020). Salah satu peninggalan 

prasasti dari Kedatauan Sriwijaya yakni Prasasti Kota Kapur yang di temukan 

pada daerah Kepuluan Bangka yang di dalam prasasti juga terdapat seperti tulisan 

yang berisikan bagaimana konflik pada masa Kedatuan Sriwijaya waktu itu yang 

mana untuk setia dan tunduk pada Raja. Sehingga ini bisa dijadikan sebagai 

pembelajaran sejarah yang baik harus mengedepankan nilai yang akan diterima 

oleh peserta didik. Pendidik harus menanamkan nilai perdamaian dan juga 

kebaikan dalam pembelajaran sejarah agar dapat menanamkan nilai yang baik. 

Pembelajaran sejarah juga sebagai wadah menerapkan nilai kebaikan dalam 

kehidupan khsususnya mengajarkan cinta tanah air dan bermoral baik sesuai 

dengan pendekatan SDGs dan Peace Education yang sejalan dengan pendekatan 

ilmu kebaikan didalamnya, terdapat dalam dua konsep tersebut yang nantinya bisa 

pendidik gunakan untuk dimasukkan dalam pembelajaran di sekolah. 

Pembelajaran sejarah juga selalu dikaitan dengan sosok tokoh yang di dalamnya 

memiliki nilai yang baik untuk dicontoh apalagi untuk menanamkan nilai 

Nasionalisme, rela berkorban dan berjuang (Asmuni, 2020; Sumaludin, 2022). 

Dalam hal itu juga, pembelajaran sejarah dapat dimaknai dengan peninggalan 

sejarah akan memunculkan nilai-nilai Nasionalisme agar dapat menjadi pedoman 
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bagi kehidupan masyarakat (Metrahultikultura, 2023; Pahlevi, Asmi, Yusuf, et al., 

2021). Sehingga pembelajaran sejarah dapat diartikan salah satu pembelajaran 

yang tidak hanya membahas aspek perjuangan tokoh ataupun sejarahnya namun 

juga memunculkan nilai cinta akan sejarah tanah air serta pendidik dapat 

menanamkan nilai moral atau pesan yang baik kepada para peserta didik sehingga 

pendidik diminta untuk dapat untuk lebih banyak keterampilan dalam hal ini. 

Berkaitan dengan pendapat tersebut keterampilan pendidik abad 21 sekarang 

sudah memiliki banyak definisi yang mengharuskan pendidik mempunyai banyak 

skill seperti keterampilan berkomunikasi, berfikir kritis, dapat menyelesaikan 

masalah dan dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam pembelajaran (Elitasari, 

2022; Novita Sonia, 2019). Pada pembelajaran juga tidak hanya berfokus pada 

peserta diidk namun juga pendidik sangat penting dalam pencapaian hasil yang 

baik. Pendidik harus mempunyai keterampilan dalam proses pembelajaran karena 

yang mengendalikan kelas adalah pendidik sehingga pembelajaran berlangsung 

dapat dihasilkan baik dari pendidik yang mempunyai komunikasi yang luwes 

terhadap peserta didik, cara berfikir yang kreatif untuk menarik minat peserta 

didik dan tidak lupa harus memiliki sifat tegas dan bertanggung jawab dengan 

kelas saat proses pembelajaran agar peserta didik dapat segan dan hormat namun 

juga tertarik dalam pembelajaran. Karena peserta didik sekarang sudah banyak 

sekali pengaruh luar yang masuk sehingga mengikuti budaya luar tanpa disaring 

terlebih dahulu yang mana belum tentu manfaatnya bagi mereka juga. 

Banyak sekali realita yang ada fenomena peserta didik mendapat sorotan akan 

terjadi suatu tindakan di era lingkungan sekolah seperti tawuran, bullying yang 

sangat marak terjadi dan menyita perhatian publik maka dengan begitu pendidik 

harus mengenalkan pandangan baru dalam pembelajaran sejarah dengan 

pendekatan peace education dengan tujuan peserta didik dapat mempelajari 

pendidikan damai agar dapat ditanamkan pendidikan karakter didalamnya juga 

supaya mencegah hal-hal seperti tadi. Sejalan dengan pendapat diatas  pendidik 

dapat memberikan pandangan baru mengenai pembelajaran sejarah khsususnya 

materi Kedatuan Sriwijaya di kelas dengan menggunakan pendekatan Peace 

Education (Feng, 2021).  
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Konsep peace education sendiri berawal dari UNICEF tahun 1999 yang ingin 

menggunakanya untuk pendidikan dengan jalan damai seusai perang dunia kedua 

banyak sekali memakan korban dewasa dan anak-anak yang mengalami 

ketraumaan. Sehingga dengan itu diambil tindakan agar mencegah kejadian yang 

terjadi di masa lampau dengan perubahan cara pandang dalam suatu hal maupun 

tentang dunia dan pendidikan ( Zulfa, 2022). Sejalan dengan itu bahwa nilai 

damai sangatlah penting untuk ditanamkan pada peserta didik dikemas dalam 

pembelajaran sejarah sebagai upaya untuk menanamkan pendidikan dengan 

pendekatan damai kepada peserta didik. Pada pendekatan pendidikan damai juga 

mengedepankan bagaimana hasil yang baik diterima dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga dapat mendukung cara berfikir 

seseorang baik atau tidaknya dalam semua aspek. 

Muatan pembelajaran materi sejarah sangat cocok untuk dibelajarkan 

dengan peserta didik dimana didalamnya banyak sekali terdapat muatan konflik, 

perang dan ekspansi wilayah yang besar yang memiliki pandangan buruk. Dengan 

begitu dapat ditanamkan cara berfikir positif dan damai dibelajarkan dengan 

konsep SDGs (Sustainable Development Goals) (Permana et al., 2021). 

Pendidikan yang berkualitas dan damai sendiri sudah termasuk dalam konsep 

SDGs (Sustainable Development Goals) yang mana masuk ke dalam point 4 

membahas konsep “Pendidikan yang berkualitas” dan Point 16 membahas 

mengenai “pendidikan perdamaian” (Sachs et al., 2019).  

Konsep SDGs sendiri memiliki 17 point namun yang sejalan dengan 

pendidikan untuk menghasilkan pendidikan yang baik ada di point 4 dan untuk 

mendorong masyarakat dan peserta didik pada nilai kebaikan, perdamaian, 

keadilan dan tanpa konflik berasal dari point 16 (Rumsiti et al., 2021). Dalam hal 

ini juga, SDGs menjadi ide yang sangat bagus untuk diterapkan dalam jalur 

pendidikan dengan begitu diharapkan agar peserta didik dapat berfikir bahwa 

mencegah lebih baik dari pada memperbaiki sehingga suatu permasalahan atau 

suatu pertiwa yang penting akan dihadapi dengan kondisi yang baik dan damai 

tidak ada konflik atau pun perang sehingga semua individu dapat merasa safety.  
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Berkaitan dengan tadi SDGs tidak hanya dipelajari oleh tatanan kosep 

namun juga memberikan manfaat praktis hal ini sejalan dengan konsep Ilmu 

Profetik yang dibawakan oleh salah satu akademisi Indonesia yang mana ilmu 

sosial tidak dapat berpuas diri dalam masyarakat dan praktis namun juga 

memberikan manfaat yang baik pula bagi masyarakat dan sekitarnya. Profetik 

sendiri ialah bagaimana kita mendefinisikan segala sesuatu itu menjadi 

bermanfaat bagi diri sendiri dan orang banyak (Dewi et al., 2020). Salah satu yang 

memperkenalkan konsep ini yaitu Kuntowijoyo yang mana beliau menjelaskan 

bahwa kehidupan itu berhubungan dengan tiga konsep Humanisasi, Liberalisasi 

dan Transedensi (Arifuddin, 2019). Karena konsep ini sangat berkaitan dengan 

Ilmu sejarah bahwa sejarah sendiri bukan hanya sekedar cerita namun juga 

membawa manfaat dari masa lampau ke masa sekarang untuk terus maju kedepan.  

Sejalan dengan pendapat diatas masih ada konsep yang sama dengan 

menerapkan cara berfikir baik yaitu Konsep Positive Peace oleh J. Galtung 

(Tilahun, 2015). Dalam konsep ini menekankan pada konsep positive dan negative 

peace namun konsep positive disini lebih memilih nilai preventif dan konservaif 

(Aji & Indrawan, 2019; Khaswara & Hambali, 2021). Dilihat dari sejarah bahwa 

banyak sekali peritiwa perang dan konflik konsep positive peace ini perlu dikaitan 

untuk mencegah terjadinya konflik yang akan datang dan Konservatif lebih 

menekankan pada menjaga, melestarikan dan memelihara perilaku yang baik. 

Kedua konsep itu juga berangkat dari salah satu teori Critical Pedagogy yang 

mengaitkan dengan pencegahan terjadinya suatu konflik. 

Critical Pedagogy suatu konsep yang datang dari salah satu tokoh luar 

yang mengkritik pendidikan namun mengkiritik dalam hal baik untuk membangun 

suatu sistem tatanan pendidikan yang lebih baik. Critical Pedagogy atau pedagogi 

kritis sendiri adalah suatu konsep yang diperkenalkan oleh Paulo Freire yang 

mana pendidikan dapat menjadi suatu jawaban dari suatu masalah, karena dengan 

pendidikan setiap individu dapat belajar untuk mengetahui suatu hal sehingga 

mereka secara sadar mencari solusi dalam permasalahan yang ada dan Paulo freire 

mengingikan bahwa itu dihubungkan dengan kehidupan nyata agar setiap individu 

dapat berhadapan langsung memecahkan solusi untuk suatu masalah dengan cara 
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pandang yang baik (Setiadi et al, 2020). Sehingga pendidikan seharusnya 

berangkat dari suatu masalah untuk mendapatkan solusi dengan cara yang baik. 

Namun semua harus di sebarkan dan di sosialisasikan melalui media dan 

penyampain yang baik juga agar dapat diterima dengan baik. 

Materi sejarah yang sudah dikemas dengan menggunakan konsep di 

dalamnya tentu saja harus disampaikan dengan baik pula sesuai dengan minat 

peserta didik, saat ini media sudah berbasis teknologi yang mana digunakan 

sebagai cara yang efektif dan menarik untuk menyampaikan pembelajaran 

didalam kelas. Media sendiri dapat di artikan sebagai salah kebaruan yang 

digunakan dalam dunia pendidikan untuk membantu, serta media juga menjadi 

bagian dari pendidikan karena inovasi pendidikan yang terus berkembang perlu 

juga adanya pengembangan dalam penyamapaian materi yang disampaikan oleh 

pendidik salah satunya dengan media (Rahmawati & Fikri, 2022; Rosnani et al., 

2023).  

Berbagai macam media yang digunakan seperti powerpoint, video 

pembelajaran atau bahkan podcast (Rizqy et al., 2023). Yang mana media tersebut 

membantu pendidik untuk lebih merekontruksi pembelajaran saat itu juga. Media 

Articulate Storyline dapat menjadi inovasi terbaru dan sebagai wadah penerapan 

media pembelajaran interaktif yang dapat digunakan oleh pendidik untuk 

membuat media berupa gambaran teks atau pun video dengan banyak fitur 

didalamnya (Daryanes et al., 2023; Zamroni et al., 2023). Berdasarkan riset 

Articulate Storyline sendiri berupa file berbasis web (html 5) atau aplikasi yang 

dapat digunakan diberbagai perangkat seperti laptop, tablet, dan gaway. Sehingga 

pendidik dapat akses untuk menggunakanya dengan mudah dan dapat membuat 

media pembelajaran yang menarik sesuai karakteristik peserta didik. 

Analisis kebutuhan peserta didik di SMA Srijaya Negara juga sudah 

dilakukan oleh peneliti, dalam hal ini peneliti menemukan data bahwa peserta 

didik hanya belajar dengan buku kitab dan metode yang diberikan oleh pendidik 

lebih kepada diskusi dan hanya sesekali menggunakan media. Peserta didik juga 

terpaku pada teks pembelajaran tidak dihubungkan dengan pendekatan konsep 

untuk direalisasikan kepada peserta didik. Waktu pembelajaran sangat 



7 
 

berpengaruh dengan peserta didik yang ada di kelas, biasanya untuk pagi peserta 

didik masih bisa mengikuti pembelajaran walau hanya menggunakan metode 

ceramah dan diskusi beda dengan jam pelajaran siang biasanya peserta didik 

banyak yang tidak fokus dan itulah mengapa butuh media dalam membelajarkan 

sejarah kepada peserta didik untuk menarik minat peserta didik.  

Penggunaan aplikasi Articulate storyline sendiri belum banyak digunakan 

oleh pendidik maupun masyarakat umum juga sehingga peneliti ingin 

memperkenalkan aplikasi yang serupa namun fitur dan kelebihannya tidak 

mengalahkan aplikasi atau web yang sudah terkenal apalagi dibalut dengan materi 

sejarah lokal dengan pendekatan pendidikan damai untuk peserta didik sehingga 

dapat membuat media ajar yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan karkater 

peserta didik sendiri. Menganalisis kebutuhan karakter peserta didik sendiri harus 

mengetahui situasi dan keadaan dilapangan. Dengan begitu nantinya akan ada 

upaya dekontruksi bahwa pembelajaran sejarah itu diperlukan dengan pendekatan 

baru di dalamnya yang mengaitkan dengan nilai yang positif untuk di sampaikan 

pada peserta didik. Dengan upaya tersebut akan ada sistem terbaru yang akan 

dipakai dengan cara melihat sisi sejarah dengan positif tidak berkenaan dengan 

sisi kejahatan, perang dan pembunuhan. 

Pengembangan media aplikasi Articulate Storyline sangatlah inovasi dan 

sudah teruji untuk membantu pertumbuhan pendidikan dengan baik lagi. Pada 

temuan peneliti terdahulu oleh Sri Setyaningsih, Rusjino dan Ari Wahyudi dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Articulate 

Storyline Terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Kerajaan Hindu Buddha di Indonesia”. Pada penelitian menggunakan metode 

kuantitatif dengan hasil 70% penggunaan media interaktif Articulate Storyline 

berhasil menarik minat pembelajaran pada peserta didik di SD N Gubeng 1/204 

Surabaya (Setyaningsih et al., 2020).  

Lalu penelitian dahulu selanjutnya oleh Rangga Febrian Ilham dan Hera 

Astuti dengan judul “Pengembangan E-Book Berbasis Infografis Sebagai Bahan 

Ajar Dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Negri 1 Sungai Penuh”. Yang 

membahas penggunaan media E-Book menggunakan materi Kedatuan Sriwijaya 
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dengan hasil 88% berhasil dalam pengujian materi Kedatuan Sriwijaya dengan 

media E-Book di SMAN Negri 1 Sungai Penuh. Peneliti menggunakan metode 

kuantitatif di dukung juga kualitatif untuk mendapatkan hasil yang baik pula 

(Ilham et al., 2022).  

Dan Penelitian dahulu berikutnya oleh Anis Khoirun Nisa dan Kamilatun 

Niyah dengan judul “Internalisasi Nilai Peace Education Sebagai Upaya 

Mencegah Tindakan Kekerasan”. Pada penelitiaan ini membahas upaya 

pendidikan yang memasukkan konsep peace education dalam mata pelajaran 

umum lainnya untuk memunculkan cara berfikir yang baik dan menghindari 

konflik dan itu ditanamkan dalam pembelajaran yang diperoleh dari Pendidik 

yang menyampaikan konsep dengan mata pelajaran yang tertera (Nisa et al., 

2022). 

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu yang dijelaskan diatas ada yang 

menggunakan Materi Kedatuan Sriwijaya Prasasti Kota Kapur, Pendekatan 

Peacae Education dan aplikasi yang serupa yakni bisa mengedit dan 

menghasilkan suatu media interaktif untuk digunakan dalam pembelajaran 

bersama peserta didik namun semua itu berdiri dengan porsi yang masing-masing 

tidak disatukan. Sehingga peneliti memberikan kelebihan dari penelitian 

sebelumnya menggunakan Pendekatan Peacae Education pada materi Kedatuan 

Sriwijaya dengan pengembangan media Articulate Storyline untuk membuat 

inovasi terbaru dalam dunia pendidikan dengan hadirnya Powerpoint Interaktif 

yang dapat digunakan peserta didik dengan petunjuk-petunjuk yang mudah dan 

menyenangkan dalam pembelajaran sejarah khususnya. 

Sehingga dengan ini peneliti tertarik untuk memenuhi tantangan baru 

dalam dunia pendidikan khusunya dengan cara ikut berkontribusi dalam 

pengembangan Bahan Ajar Digital Articulate Storyline untuk pembelajaran 

sejarah yang dilihat dari pendekatan yang baik dengan menggunakan materi 

Prasasti Kota Kapur. 

Dengan begitu peneliti ingin menuangkan tulisan mengenai materi 

Kedatuan Sriwijaya Prasasti Kota Kapur menggunakan Articulate Storyline dalam 

skripsi dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Digital Articulate Storyline 
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Dengan Pendekatan Peace Education Materi Prasasti Kota Kapur di SMA 

Srijaya Negara Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana menghasilkan Bahan Ajar Digital Articulate Storyline dengan 

Pendekatan Peace Education Materi Prasasti Kota Kapur yang Valid di SMA 

Srijaya Negara? 

2.  Bagaimana menghasilkan Bahan Ajar Digital Articulate Storyline dengan 

Pendekatan Peace Education Materi Prasasti Kota Kapur yang Praktis di 

SMA Srijaya Negara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dari penelitian adalah: 

1. Untuk menghasilkan Bahan Ajar Digital Articulate Stoyrline dengan 

Pendekatan Peace Education Materi Prasasti Kota Kapur yang valid di SMA 

Srijaya Negara 

2. Untuk menghasilkan Bahan Ajar Digital Articulate Storyline dengan 

Pendekatan  Peace Education Materi Prasasti Kota Kapur yang praktis di 

SMA Srijaya Negara 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peserta Didik 

1) Sebagai Inovasi sumber belajar baru untuk peserta didik 

2) Dapat menerima pembelajaran dengan antusias 

3) Meningkatkan minat belajar peserta didik dengan media yang digunakan 

2. Bagi Guru 

1) Membantu guru dalam menerangkan materi dengan media Articulate 

Storyline 

2) Membantu peran guru dalam melihat materi kerajaan dengan cara yang 

lebih baru dan kreatif 

3) Membantu guru dalam melatih kemandiriin peserta didik 
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3. Bagi Sekolah 

1) Membantu sekolah dalam mendidik pembelajaran peserta didik dengan 

media Articulate Storyline 

2) Membantu sekolah dengan dapat ikut menerapkan media lainnya untuk 

menjadi alat sumber belajar 

3) Sebagai refrensi pembelajaran sejarah dengan media berbasis Articulate 

Storyline dengan materi Kedatuan Sriwijaya Prasasti Kota Kapur 
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